ABSTRAK

Ari Haliansyah Harahap: Relevansi Qadzaf Dalam Hukum Pidana Islam Dengan
Undang-Undang No. 11 Tahun 2008 Pasal 27 Ayat (3) UU ITE Tentang Pencemaran
Nama Baik

Qadzaf atau menuduh zina dalam kajian hukum pidana Islam merupakan kajian
yang urgen karena topik ini dapat merusak reputasi keluarga dan ini pun menunjukkan
bahwa harkat dan martabat seseorang tercederai, selain menuduh berzina berbagai
tuduhan dan fitnah yang mengancam nama baik orang lain juga dianggap sebagai
pencemaran nama baik. Hal ini relevan dengan hukum positif pada UU ITE tentang
pencemaran nama baik. Masalah tersebutlah yang menjadi fokus dalam penelitian ini,
karena dua sistem yang berbeda namun memiliki argumentasi yang berbeda.

Tujuan dari penelitian ini adalah berdasarkan rumusan masalah, yaitu mengetahul
ketentuan UU No. 11 Tahun 2008 Pasal 27 Ayat (3), mengetahui ketentuan qadzaf dalam
hukum pidana Islam, dan mengetahui relevansi qadzaf dalam hukum pidana Islam dengan
tindak pidana pencemaran nama baik dalam UU ITE.

Kerangka pemikiran dalam penelitian ini menggunakan beberapa teori, yaitu
jarimah, latar belakang Undang-Undang ITE, figh jinayah dan konsep gadzaf. Dalam
keempat teori ini digunakan untuk menjelaskan dibantu dengan metode penelitian yang
kemudian dapat menghasilkan suatu pernyataan yang dapat disimpulkan mengenai

relevansi qadzaf dalam hukum pidana Islam dengan UU ITE tentang pencemaran nama
baik.

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode kualitatif deskriptif-
analitis dengan cara mengumpulkan data-data yang ditemukan untuk dianalisis dan
disajikan secara deskriptif. Selain itu, penelitian ini juga menggunakan pendekatan
yuridis-normatif yaitu membahas asas-asas dan norma hukum dalam peraturan
perundang-undangan, dan teologis-normatif.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa relevansi qadzaf dan tindak pidana
pencemaran nama baik yakni melindungi nama baik dari fitnah. Qadzaf dikenai hukuman
had sedangkan pencemaran nama baik dalam UU ITE dikenai hukuman penjara dan
denda. Keduanya bertujuan untuk mencegah, memberi pelajaran, dan perubahan sikap
terhadap pelaku. Namun jika dilihat dari segi filosofis nya pidana qadzaf dalam hukum
pidana Islam dengan UU No. 11 Tahun 2008 Pasal 27 Ayat (3) tidak relevan karena
perbedaan yang sangat signifikan.
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